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Abstrak

Kampung Ketupat di Samarinda Seberang dikenal sebagai sentra produksi ketupat tradisional yang memiliki
potensi ekonomi cukup besar, namun belum dikelola secara optimal dalam konteks peningkatan nilai tambah
produk. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk membantu masyarakat Kampung Ketupat
memanfaatkan sisa daun nipah menjadi produk kerajinan tangan yang memiliki nilai guna dan nilai
jual. Kegiatan dilakukan pada 9-10 September 2026 bersama Pokdarwis Kampung Ketupat. Metode pelaksanaan
dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan. Masyarakat dilibatkan secara aktif
dalam setiap tahapan kegiatan sehingga diharapkan mampu melanjutkan proses pembuatan produk secara
mandiri setelah kegiatan selesai. Target kegiatan adalah meningkatnya pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam memanfaatkan sisa daun nipah, tersedianya beberapa produk kerajinan berbahan daun nipah,
serta meningkatnya peluang pemanfaatan produk sebagai cendera mata dan produk pendukung wisata.
Masyarakat juga diharapkan dapat menerapkan cara sederhana untuk mengurangi limbah, dan menghasilkan
produk kreatif yang mendukung pengembangan Kampung Ketupat sebagai destinasi wisata yang lebih ramah
lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat berkelanjutan.

Kata kunci — kampung ketupat, kerajinan tangan, sisa daun nipah

Abstract

Kampung Ketupat in Samarinda Seberang is known as a traditional ketupat production center with significant
economic potential, but it has not yet been optimally managed in terms of increasing the added value of its
products. This Community Service Program aims to help the people of Kampung Ketupat utilize leftover nipah
leaves to create handicrafts that have both practical uses and commercial value. The activity was conducted on 9—
10 September 2026 in collaboration with the Pokdarwis Kampung Ketupat The implementation methods include
socialization, training, hands-on practice, and mentoring. The community is actively involved in every stage of
the activities, so they are expected to be able to continue the production process independently after the program
concludes. The targets of this program are to increase the community’s knowledge and skills in utilizing leftover
nipah leaves, to make available several handicraft products made from nipah leaves, and to enhance the
opportunities for these products to be used as souvenirs and tourism support items. The community is also
expected to apply simple methods to reduce waste and produce creative products that support the development of
Kampung Ketupat as a more environmentally friendly tourist destination, as well as to sustainably improve the
community’s welfare.
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PENDAHULUAN

Kampung Ketupat yang terletak di Samarinda Seberang merupakan salah satu kawasan yang
dikenal sebagai sentra produksi ketupat tradisional di Kota Samarinda. Kawasan ini telah lama menjadi
ikon kuliner lokal yang tidak hanya memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar, tetapi juga menjadi daya
tarik bagi wisatawan, khususnya pada momen hari besar keagamaan seperti Idul Fitri dan Idul Adha.
Aktivitas produksi ketupat di daerah ini didominasi oleh kelompok ibu rumah tangga dan pelaku
usaha mikro kecil (UMKM) yang mengandalkan keterampilan turun-temurun dalam proses
pembuatannya.

Pengembangan destinasi berbasis masyarakat tidak hanya berkaitan dengan daya tarik utama,
tetapi juga dengan kemampuan warga mengelola potensi lokal, membangun pengalaman pengunjung,
serta mengembangkan produk yang dapat memperluas manfaat ekonomi. Literatur mengenai
pariwisata berbasis masyarakat menekankan pentingnya keterlibatan warga dan distribusi manfaat
lokal dalam pengembangan destinasi (Siregar et al., 2024). Dengan demikian, pengembangan produk
pendukung yang berangkat dari keterampilan dan bahan lokal dapat menjadi salah satu alternatif
penguatan daya tarik Kampung Ketupat.

Daun nipah (Nypa fruticans) merupakan sumber daya yang dimanfaatkan masyarakat untuk
berbagai kebutuhan. Kajian pemanfaatan nipah di sejumlah wilayah Indonesia menunjukkan bahwa
bagian-bagian tanaman ini dapat digunakan untuk bahan atap, wadah, anyaman, sapu, tali, dan
produk rumah tangga lainnya (Islamiati et al., 2022; Hasaruddin, 2021). Keragaman pemanfaatan
tersebut menunjukkan bahwa nipah tidak hanya relevan sebagai bahan pembungkus ketupat, tetapi
juga memiliki peluang sebagai bahan kerajinan.

Dalam proses produksi ketupat, bagian daun yang tidak digunakan atau tersisa berpotensi
menjadi bahan yang belum memiliki nilai tambah. Berdasarkan uraian observasi awal yang menjadi
dasar kegiatan ini, sisa daun nipah di Kampung Ketupat belum dimanfaatkan secara optimal sebagai
produk kerajinan. Akan tetapi, dokumentasi awal belum memuat pengukuran volume sisa daun,
jumlah rumah tangga yang menghasilkannya, ataupun frekuensi pembuangan. Kondisi ini perlu
dipahami sebagai temuan kualitatif awal, bukan sebagai estimasi kuantitatif seluruh limbah yang
dihasilkan di kawasan tersebut.

Pemanfaatan kembali bahan sisa menjadi produk kerajinan dapat memperluas fungsi bahan
lokal sekaligus memperkenalkan praktik pengurangan limbah. Studi tentang pemanfaatan nipah dan
kegiatan pendampingan pengrajin menunjukkan bahwa pelatihan, penguatan keterampilan, serta
pengembangan produk merupakan pendekatan yang dapat digunakan untuk mendorong
pemanfaatan sumber daya lokal (Adiprayoga et al., 2025; Sari et al, 2023). Meski demikian,
keberhasilan kegiatan di satu lokasi tidak otomatis dapat diterapkan di lokasi lain karena karakter
bahan, keterampilan warga, desain produk, dan akses pasar dapat berbeda.

Program terdahulu mengenai kerajinan nipah antara lain mengembangkan tenun lidi nipah
untuk mendukung ekonomi kreatif dan memberdayakan masyarakat melalui usaha anyaman.
Program lain memperkenalkan pemanfaatan pucuk nipah sebagai produk kerajinan dan penguatan
kapasitas kelompok masyarakat (Baihaqi et al,, 2021; Adiprayoga et al., 2025). Kegiatan-kegiatan
tersebut memberikan landasan bahwa bahan nipah memiliki potensi kerajinan, tetapi konteks
Kampung Ketupat memiliki titik masuk yang berbeda, yaitu penggunaan sisa daun dari aktivitas
produksi ketupat dan pengembangan piring anyaman yang dapat berkaitan dengan sajian kuliner
lokal.

Berdasarkan kondisi tersebut, kesenjangan utama yang ditangani dalam kegiatan ini adalah
perbedaan antara ketersediaan sisa daun nipah dan belum berkembangnya pemanfaatan bahan
tersebut menjadi produk kerajinan yang dapat diperagakan dan dikembangkan oleh masyarakat.
Kondisi yang ingin dicapai pada tahap awal bukan langsung peningkatan pendapatan, melainkan
pengenalan teknik, pengalaman praktik pembuatan piring anyaman, serta tersedianya contoh produk
yang dapat dinilai dan dikembangkan lebih lanjut.
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Permasalahan mitra yang menjadi fokus kegiatan mencakup pemanfaatan sisa daun nipah yang
belum optimal, keterampilan pengolahan menjadi produk kerajinan yang masih terbatas, belum
berkembangnya produk kreatif khas berbahan lokal, dan belum terintegrasinya produk tersebut secara
nyata sebagai pendukung pengalaman wisata. Identifikasi ini bersumber dari analisis situasi dan
observasi awal yang dilaporkan tim pelaksana. Pengukuran lebih rinci melalui wawancara terstruktur
dan pencatatan volume bahan sisa masih diperlukan untuk menguatkan profil kebutuhan mitra.

Kegiatan ini bertujuan memberikan pengenalan dan pengalaman praktik kepada masyarakat
dalam mengolah sisa daun nipah menjadi piring anyaman. Secara khusus, kegiatan diarahkan untuk
mendemonstrasikan tahapan pembuatan, menghasilkan contoh produk, dan membuka diskusi
mengenai kemungkinan pemanfaatannya sebagai perlengkapan penyajian atau cendera mata. Luaran
ekonomi dan dampak lingkungan diposisikan sebagai potensi yang perlu diuji pada tahap
pendampingan berikutnya, bukan sebagai dampak yang telah terbukti dari kegiatan dua hari ini.

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan oleh Program Studi D3 Pariwisata, Politeknik Negeri
Samarinda, bekerja sama dengan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Kampung Ketupat yang
diketuai oleh Bapak Azis. Kegiatan berlangsung pada 9 — 10 September 2026 di Rumah Makan Hj. Mala,
Kampung Ketupat, Samarinda Seberang. Narasumber praktik adalah Acil Bayah, pengrajin ketupat dan
pengolah sisa daun nipah. Jumlah peserta sebanyak 22 orang dari daftar hadir yang disiapkan untuk 2
(dua) hari kegiatan. Peserta terdiri dari Masyarakat Kampung Ketupat dan anggota Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis).

DAFTAR HADIR PESERTA
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Gambar 1. Daftar Hadir Peserta

Tahap persiapan meliputi identifikasi kebutuhan mitra, perancangan program, peninjauan
rancangan, koordinasi dengan mitra, serta penyiapan alat, bahan, materi, dan narasumber. Pelaksanaan
diawali dengan penyampaian materi oleh dosen tentang pengenalan bahan daun nipah, teknik dasar
menganyam, dan peluang pemanfaatan produk anyaman sebagai perlengkapan sajian kuliner atau
cendera mata. Materi disampaikan untuk menghubungkan praktik kerajinan dengan potensi
pengembangan produk khas Kampung Ketupat.

Tahap praktik dilaksanakan melalui demonstrasi oleh narasumber dan latihan langsung. Bahan
yang diperlukan adalah sisa daun nipah yang dijadikan lidi dan diberi pewarna merah muda dan
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kuning. Alat yang diperlukan hanya gunting dan pisau untuk memotong lidi yang tidak terpakai saat
piring anyaman sudah terbentuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kemitraan Masyarakat ini diawali dengan penyampaian materi pada
hari Rabu, 9 September 2026 oleh dosen program studi D3 Pariwisata mengenai pengenalan bahan
baku daun nipah, teknik dasar menganyam, dan potensi produk anyaman sebagai souvenir dan
pelengkap sajian wisata kuliner khas Kampung Ketupat. Antusiasme peserta yang berjumlah 22 orang
pada kegiatan hari pertama cukup tinggi karena sebagian besar merupakan pengrajin ketupat, namun
masih sedikit masyarakat yang mampu mengolah sisa daun nipah menjadi kerajinan tangan.

'y
hr ’ ’ ‘.’”7. -

Gambar 3. Foto Kegiatan Hari Pertama

Selanjutnya, pelatihan dan praktik langsung menganyam piring dari daun nipah bersama Acil
Bayah pada hari Kamis, 10 September 2026. Peserta sebanyak 22 orang mengikuti proses penyiapan
bahan, pembentukan pola, penganyaman, dan penyelesaian bentuk piring. Acih Bayah membagi
peserta menjadi 5 kelompok, dimana tiap kelompok menghasilkan 1 piring anyaman, sehingga piring
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anyaman yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian hari kedua ini berjumlah 5 pcs.

Piring anyaman daun nipah memiliki bentuk yang sederhana, alami, dan sesuai dengan
karakteristik bahan lokal Kampung Ketupat. Produk tersebut berpotensi digunakan sebagai
perlengkapan penyajian atau dikembangkan sebagai produk kreatif khas Kampung Ketupat.
Meskipun demikian, penggunaan untuk kontak langsung dengan makanan, ketahanan terhadap
kelembapan, kebersihan, dan daya tahan produk perlu diuji sebelum dipromosikan sebagai
perlengkapan sajian. Potensi sebagai cendera mata juga masih memerlukan penilaian desain, biaya
produksi, kemasan, harga, serta tanggapan calon pembeli.

Gambar 4. Acil h Mencontohkan Cara Menganyam Piring

Jika dibandingkan dengan kegiatan terdahulu, pemanfaatan bahan nipah untuk kerajinan telah
dilaporkan di beberapa wilayah, baik melalui pengembangan tenun lidi maupun pelatihan pengolahan
pucuk nipah (Baihagqi et al., 2021; Adiprayoga et al., 2025). Kajian pemanfaatan hasil hutan bukan kayu
juga mendokumentasikan penggunaan daun nipah untuk wadah dan produk anyaman (Islamiati et
al.,, 2022). Kegiatan di Kampung Ketupat melengkapi pengalaman tersebut melalui fokus pada sisa
daun dari produksi ketupat dan pembuatan piring anyaman yang dapat dikaitkan dengan sajian
kuliner lokal. Perbedaan ini merupakan kekhasan konteks dan bentuk produk, bukan bukti bahwa
program ini lebih unggul dari program sebelumnya.

Faktor pendukung yang tampak dari pelaksanaan adalah keberadaan narasumber lokal yang
memiliki pengalaman mengolah daun nipah, dukungan kerja sama dengan Pokdarwis, kehadiran
peserta yang tercatat dalam daftar hadir, dan keterkaitan langsung bahan pelatihan dengan aktivitas
produksi ketupat yang sudah dikenal masyarakat.
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-

Gambar 6. Piring Anyaman Sisa Daun Nipah

Bagi dosen dan mahasiswa, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan insight
lapangan yang berharga untuk pengembangan kurikulum berbasis kebutuhan industri pariwisata
lokal, khususnya dalam bidang kerajinan dan ekonomi kreatif berbasis masyarakat. Selain itu, menjadi
momentum bagi Politeknik Negeri Samarinda untuk memperluas kemitraan dengan komunitas
kampung wisata dan memperkuat peran akademisi dalam mendukung pengembangan ekonomi
kreatif dan pariwisata berkelanjutan di Kalimantan Timur. Ketua Pokdarwis Kampung Ketupat, Pak
Azis juga berharap Kampung Ketupat nantinya dapat terus berkembang sebagai destinasi wisata yang
mengedepankan kerajinan tangan, kearifan lokal, dan produk khas daerah dalam setiap pengalaman
wisatanya.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada 9-10 September 2026 di Kampung Ketupat,
Samarinda Seberang, telah melaksanakan penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik pembuatan
piring anyaman dari sisa daun nipah bersama mitra Pokdarwis dan narasumber lokal yang diikuti oleh
22 peserta. Hasil ini memperlihatkan bahwa sisa daun nipah dapat diperkenalkan sebagai bahan
alternatif untuk kerajinan yang berpotensi mendukung produk khas kawasan wisata. Namun, karena
belum tersedia pengukuran keterampilan sebelum dan sesudah pelatihan, dan analisis biaya dan
penjualan, kegiatan ini belum dapat menyimpulkan peningkatan keterampilan secara terukur atau
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dampak ekonomi. Pendampingan lanjutan disarankan untuk menguji kualitas produk,
menyempurnakan desain, serta mengukur peluang pemanfaatan dan pemasaran.
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